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Pertumbuhan ekonomi suatu negara akan meningkat seiring meningkatnya 
pembangunan ekonomi. Beberapa ahli ekonomi menitikberatkan modal sebagai 
salah satu fokus dalam pembangunan ekonomi.  Oleh karena itu, langkah-langkah 
yang harus dilakukan oleh pemerintah untuk mendorong perumbuhan ekonomi 
adalah dengan mencari sumber-sumber pembiayaan. Salah satunya adalah 
investasi, baik itu berasal dari luar negeri maupun dalam negeri. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh investasi asing 
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi secara parsial di Indonesia?, apakah 
terdapat pengaruh investasi dalam negeri terhadap pertumbuhan ekonomi secara 
parsial di Indonesia?, bagaimana pengaruh investasi asing langsung dan investasi 
dalam negeri terhadap pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama di Indonesia?, 
bagaimana pengaruh investasi asing langsung dan investasi dalam negeri terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia menurut perspektif ekonomi islam?. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan penelitian secara kuantitatif 
dengan menggunakan data sekunder yang diambil dari BPS dan BKPM dalam 
periode pengamatan 2010-2018, data yang menjadi sampel dalam peneltian ini 
yaitu data pertumbuhan ekonomi, investasi asing langsung, dan investasi dalam 
negeri tahun 2010-2018, yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Secara keseluruhan hasil analisis regresi linier berganda dan uji 
hipotesis dapat disimpulkan bahwa secara simultan (Uji F) investasi asing 
langsung dan investasi dalam negeri tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2018, secara parsial (Uji T) 
investasi asing langsung tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, investasi dalam negeri tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dalam islam 
investasi merupakan kegiatan yang sangat dianjurkan, karena dengan berinvestasi 
harta yang dimiliki menjadi produktif dan juga mendatangkan manfaat bagi orang 
lain. Selain itu investasi adalah cara yang sangat baik agar harta itu dapat berputar 
tidak hanya dalam segelintir orang saja. Dengan investasi, maka akan mendorong 
distribusi pendapatan yang baik pada masyarakat. 
 
Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Investasi Asing Langsung, Invetasi 
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A. Penegasan Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dan pengertian dalam 
memahami arti judul yang dimaksud oleh penulis, maka judul skripsi ini di 
jelaskan dengan lugas. Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Investasi 
Asing Langsung dan Investasi Dalam Negeri Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Indonesia Dalam Perspektif Ekonomi Islam” Untuk 
menghindari kesalahpahaman dan memahami maksud judul skripsi, terlebih 
dahulu diperlukan penegasan terhadap istilah-istiah yang terdapat dalam judul 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh adalah akibat asosiatif yang mencari pertautan nilai antara satu 
variabel dengan variabel lain.
1
 
2. Investasi Asing Langsung adalah kegiatan menanam modal untuk 
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan 
oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan modal asing 




3. Investasi Dalam Negeri (PMDN) adalah bagian dari kekayaan 
masyarakat Indonesia termasuk hak-hak dan benda-benda, baik yang 
                                                     
1
Sugiyono, Penelitian Administratif, (Bandung: Alfabeta, 2001), H. 7. 
2
 Undang-Undang tentang penanaman Modal (On-line) https://www.ojk.go.id /sustainable 
-finance/id/peraturan/undang-undang/Pages/Undang-Undang-No.-25-Tahun-2007-tentang 
Penanaman-Modal.aspx, diakses pada 27 Januari 2020 pukul 09:02. 
2 
 
dimiliki oleh negara maupun swasta nasional atau swasta asing yang 
berdomisili di Indonesia, yang disisihkan atau disediakan guna 
menjalankan sesuatu usaha sepanjang modal tersebut tidak diatur oleh 




4. Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang 




5. Perspektif adalah sudut pandang; pandangan.5 
6. Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya 




Penelitian ini bermaksud untuk maneliti pengaruh investasi asing 
langsung dan investasi dalam negeri di Indonesia terhadap pertumbuhan 





                                                     
3
 Rai Wijaya, Penanaman Modal: Pedoman Prosedur Mendirikan Dan Menjalankan 
Perusahaan Dalam Rangka PMA dan PMDN, (Jakarta: Pradnya Paramita,2005), hlm.23 
4
 Yoyo Sudaryo, Devyanthi Sjarif, Nunung Ayu Sofiati, Keuangan di Era Otonomi 
Daerah, (CV Andi Offset;Yogyakarta, 2017), h. 140. 
5
 Perspektif, (on-line), tersedia di https://kbbi.web.id/perspektif.html. (diakses pasa 14 
April 2020 pukul 08:50) 
6
 Pusat Pengkajian dan Pengambangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2015), h. 17.  
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B. Alasan Memilih Judul 
Terdapat beberapa alasan penulis terdorong untuk memahami dan 
meneliti permasalahan ini, diantaranya yaitu: 
1. Alasan Objektif 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara akan meningkat seiring 
meningkatnya pembangunan ekonomi. Beberapa ahli ekonomi 
menitikberatkan modal sebagai salah satu titik perhatian dalam 
pembangunan ekonomi.  Oleh karena itu, langkah-langkah yang harus 
dilakukan oleh pemerintah untuk mendorong perumbuhan ekonomi 
adalah dengan mencari sumber-sumber pembiayaan. Salah satunya 
adalah investasi, baik itu berasal dari luar negeri maupun dalam negeri.
7
 
Sejalan dengan hal diatas presiden Joko Widodo mengisyaratkan 
untuk membuka pintu investasi lebih lebar bagi asing. Isyarat ini tertuang 
lewat kebijakan presiden dengan mengeluarkan sejumlah sektor industri 
yang tadinya masuk daftar negatif (DNI) menjadi positif (positive list).
8
 
Tetapi menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan 
Badan Koordinasi Penanaman Modal peningkatan nilai Investasi baik 
investasi dalam negeri (PMDN) maupun Investasi Asing Langsung (FDI) 
di Indonesia  pada tahun 2010-2018 tidak dibarengi dengan peningkatan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun tersebut. Sehingga dalam hal 
                                                     
7
 Tio Adianto, Analisis Pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal 
Dalam Negeri (PMDN) dan Ekspor Total terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2011, h. 3. 
8
 “Jokowi Bakal Buka Pintu Investasi Asing Lebih Lebar” (on-line) tersedia di 
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20191112101949-92-447554/jokowi-bakal-buka-pintu-
investasi-asing-lebih-lebar diakses pada 31 Januari 2020 
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ini penulis perlu untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh 
investasi asing langsung dan investasi dalam negeri terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2018.  
2. Alasan Subjektif 
a. Pembahasan dan permasalahan terkait materi ini sangat menarik 
untuk di teliti dan dipelajari, sehingga nantinya penulis dapat berbagi 
pemikiran atau gagasan kepada pengguna dari hasil penelitian ini; 
seperti pembaca maupun pihak-pihak lain terkait pengaruh investasi 
asing langsung dan investasi dalam negeri terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
b. Bagi penulis banyaknya sumber dan jurnal jurnal terkait penelitian 
ini, sehingga penulis memutuskan untuk mencoba mendalami dan 
meneliti permasalahan ini untuk menyelesaikan skripsi. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Dimulainya era globalisasi ekonomi yang terintegrasi antar negara-
negara di dunia, mengakibatkan terciptanya persaingan ekonomi yang 
semakin kompetitif. Integrasi yang dilakukan oleh berbagai negara 
mengakibatkan seakan-akan kaburnya batas-batas antar negara, sehingga 
keterkaitan antara ekonomi nasional dengan perekonomian internasional akan 
semakin erat. Integrasi yang dilakukan tidak hanya dalam perekonomian saja 
melainkan juga dalam bentuk kerjasama antar negara dalam hal sosial, 
politik, budaya, pertahanan dan keamanan, serta teknologi. 
5 
 
Negara-negara di kawasan Asia Tenggara telah melakukan kerjasama 
regional dengan membentuk Association of South East Asia Nation (ASEAN) 
pada tahun 1967 di Bangkok, Thailand. Tujuan dibentuknya ASEAN adalah 
untuk meningkatkan kerja sama ekonomi, perdagangan, dan sosial budaya 
antar negara di kawasan Asia Tenggara.
9
 
Sebagai sebuah kawasan regional yang cukup besar, ASEAN 
mempunyai potensi ekonomi yang menjanjikan. Selain memiliki pasar yang 





Pertumbuhan GDP Dunia dan ASEAN 
 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Dunia  3.5% 3,6% 3,5% 3,4% 3,8% 3,6% 
ASEAN 5.1% 4,6% 4,9% 5% 5,3% 5,2% 
Sumber: International Monetary Faund
11
 
Kurva di atas menggambarkan perkembangan pertumbuhan ekonomi 
dunia dan ASEAN selama tujuh tahun, yaitu tahun 2010-2016. Berdasarkan 
kurva di atas dapat kita lihat bahwa pertumbuhan ekonomi ASEAN selalu 
lebih tinggi daripada pertumbuhan ekonomi dunia kecuali di tahun 2011. 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang 
fokus terhadap pembangunan ekonomi nasional dan pertumbuhan 
ekonominya. Pembangunan ekonomi dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
                                                     
9
 Rinaldy Achmad Roberth Fathoni, Mochammad Al Musadieq, Supriono, “Pengaruh 
Ekspor Intra-ASEAN dan FDI Intra-ASEAN terhadap Pertumbuhan Ekonomi Negara ASEAN 
(Studi pada Negara Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, dan Thailand Tahun 2006-2015)”,  








yang menyebabkan kenaikan pendapatan rill per kapita penduduk suatu 
negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem 
kelembagaan. 
Dalam menjalankan perekonomiannya, Indonesia menganut 
perekonomian terbuka. Dimana pemerintah tidak luput akan adanya interaksi 
dari pihak swasta ataupun negara-negara lain. Dalam hal ini, Indonesia tentu 
memerlukan pembiayaan yang cukup besar untuk membangun perekonomian 
yang merata dan sejahtera bagi rakyatnya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
dapat menjadi indikator keberhasilan negara dalam menjalankan roda 
pembangunan, yang pada akhirnya akan dipergunakan sepenuhnya bagi 
peningkatan kesejahteraan masyarakatnya. Seperti halnya negara berkembang 
lainnya, Indonesia mengandalkan investasi sebagai penunjang pembiayaan 
pembangunan ekonominya, sepeti investasi asing langsung (FDI) dan 
investasi dalam negeri. 
Tabel 2 
FDI Inflow di ASEAN 2010-2018 (dalam juta dolar USD dan persen) 
 
Tahun FDI Inflow Share in Global FDI Inflows 
2013 124,8 8,4% 
2014 129,9 9,6% 
2015 120,8 5,8% 
2016 119,0 6,2% 
2017 146,9 9,5% 
2018 159,7 11,5% 
Sumber: ASEAN Investment Report 2018
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Tabel diatas menggambarkan perkembangan FDI (foreign direct 
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investment) di ASEAN dari tahun 2013-2018 secara menyeluruh. Menurut 
tabel diatas kita dapat melihat selama delapan tahun perkembangan FDI di 
ASEAN bergerak fluktuatif. Dan untuk tiga tahun terakhir, yaitu 2016, 
2017,dan 2018 pertumbuhan FDI naik secara berturut-turut, dengan nillai 
tertinggi terjadi di tahun 2018 dengan nilai 159,7 juta USD. 
Tabel 3 
FDI inflow di ASEAN (dalam juta dolar) 
 
Negara 2015 2016 2017 2018 
Brunei Darussalam 0.2 -0.2 0.5 0.5 
Kamboja 1.7 2.3 2.7 3.1 
Indonesia 16.6 3.9 20.6 22.0 
Laos 1.1 1.1 1.7 1.3 
Malaysia 10.2 11.3 9.3 8.1 
Myanmar 2.8 3.0 4.0 3.6 
Philipina 5.6 8.3 10.3 9.8 
Singapura 59.7 73.9 75.7 77.6 
Thailand 8.9 2.8 8.0 13.2 
Vietnam 11.8 12.6 14.1 15.5 
ASEAN 118.7 119.0 146.9 157 
Sumber: ASIAN Investment Report 2018
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Berdasarkan tabel diatas, ada enam negara anggota ASEAN (Brunei 
Darussalam, Kamboja, Indonesia, Singapura, Thailand dan Vietnam) yang 
memiliki nilai FDI lebih besar di tahun 2018 dibanding tahun sebelumnya, 
tahun 2017. Sedangkan empat negara lain memiliki nilai FDI lebih kecil di 
tahun 1018 dibanding tahun 2017. Selain itu kita juga dapat melihat bahwa 
nilai FDI Indonesia selalu menempati terbesar ke-2 setelah Singapura kecuali 
di tahun 2016 di mana nilai FDI Indonesia menempati peringkat ke-5 dengan 
nilai 3.9 juta dolar. Hal tersebut menjelaskan bahwa nilai FDI di Indonesia 
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terus meningkat dengan baik dalam beberapa tahun terakhir. 
Investasi atau penanaman modal adalah pembelian barang modal dan 
pelengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-
barang dan jasa yang dibutuhkan dalam perekonomian.  Ada beberapa ahli 
yang mengatakan bahwa investasi merupakan ”engine of growth”. Oleh 
karena itu, tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkesinambungan 
pada umumnya didukung oleh peningkatan investasi.
14
 
Berdasarkan hal-hal tersebut peneliti ingin meneliti lebih dalam agar 
menemukan hasil yang valid mengenai bagaimana pengaruh investasi asing 
langsung dan investasi dalam negeri  terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi. 
Untuk itu berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang penulis tuangkan dalam sebuah karya ilmiyah berbentuk 
skripsi dengan judul ”PENGARUH INVESTASI ASING LANGSUNG 
DAN INVESTASI DALAM NEGERI TERHADAP PERTUMBUHAN 
EKONOMI DI INDONESIA DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 
ISLAM” 
 
D. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini agar tidak melebar permasalahannya, maka 
penulis membatasi masalah yaitu Pengaruh Investasi Asing Langsung dan 
Investasi Dalam Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 
Investasi Asing Langsung dan Investasi Dalam Negeri sebagai variabel 
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independen (X), dan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen (Y), 
dan Indonesia sebagai objek penelitian. Sedangkan mengenai batasan 
waktunya adalah dari tahun 2010-2018. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk memperjelas arah 
penelitian,  maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh investasi asing langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi secara parsial di Indonesia? 
2. Apakah terdapat pengaruh investasi dalam negeri terhadap pertumbuhan 
ekonomi secara parsial di Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh investasi asing langsung dan investasi dalam negeri 
terhadap pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama di Indonesia? 
4. Bagaimana pengaruh investasi asing langsung dan investasi dalam negeri 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia menurut Perspektif ekonomi 
islam? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah; 
1. Untuk mengetahui pengaruh investasi asing langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi secara parsial di Indonesia. 
10 
 
2. Untuk mengetahui pengaruh investasi dalam negeri terhadap 
pertumbuhan ekonomi secara parsial di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh investasi asing langsung dan investasi dalam 
negeri terhadap pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama di 
Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh investasi asing langsung dan investasi dalam 
negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia menurut perspektif 
ekonomi Islam. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikam manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi temuan baru lainya tentang 
pengaruh investasi asing langsung dan investasi dalam negeri terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Selain itu penelitian ini juga bisa menjadi bahan 
rujukan, pembelajaran dan pertimbangan bagi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam ( FEBI ) khususnya prodi ekonomi islam untuk bahan 
bacaan atau referensi bagi semua pihak.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi BKPM 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak 
pemerintah dalam mengambil keputusan guna menentukan kebijakan 
11 
 
pemerintah yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi 
khususnya pada investasi asing langsung dan investasi dalam negeri. 
b. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi investor dalam 
pengambilan keputusan terkait investasi. Khususnya untuk investasi 
dalam negeri.  
c. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pihak lain dalam 




















A. Kajian Teori 
1. Teori Keynes 
Teori Keynes difokuskan atas pemintaan agregat yang efektif di 
dalam negeri sebagai variabel strategis dalam mengatasi stagnasi faktor-
faktor produksi. Permintaan agregat efektif di dalam negeri membentuk 
pengeluaran untuk konsumsi, pengeluaran untuk investasi, dan 
pengeluaran pemerintah untuk menimbulkan dampak positif terhadap 
kegiatan ekonomi. Teori Keynes dilatarbelakangi oleh situasi depresi pada 
tahun 1929/1930 sehingga dianggap relevan untuk tujuan stabilisasi jangka 




Keynes membuat pernyataannya yang sangat revolusioner dalam 
ekonomi makro. Argumentasi Keynes yang esensial dibangun berdasarkan 
observasi berikut ini. 
a. Observasi pertama yaitu, pasar dalam tatanan ekonomi modern dapat 
terjebak dalam ekuilibrium kekurangan pekerjaan (underemployment 
equilibrium). Underemployment equilibrium menunjukkan 
keseimbangan persediaan dan permintaan agregat tenaga kerja yang 
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produksinya jauh di bawah angkatan kerja potensial, dan sebagian 
lainnya (di luar kemauannya) tidak mendapatkan pekerjaan. 
b. Observasi Keynes yang kedua mengikuti observasinya yang pertama, 
yaitu melalui kebijakan moneter dan fiskal, pemerintah dapat 
menstimulus ekonomi dan membantu menjaga produksi dan pekerjaan 
setinggi-tingginya. Sebagai contoh, jika pemerintah meningkatkan 
pembelian maka agregat permintaan akan meningkat pula.
16
 
Teori keseimbangan pada pasar barang yang dikemukakan oleh 
Keynes bahwa peningkatan investasi akan mendorong peningkatan 




Kerangka analisis Keynes kemudian mempengaruhi teori 
pertumbuhan yang dikembangkan pada periode-periode setelahnya. 
Kerangka pemikiran Keynes yang menjadi formula bagi pembentukan 
teori yang kemudian disebut Neo-Keynes atau teori Harrod-Domar. Roy 
Harrod dan Evsey Domar menggunakan pemikiran Keynes untuk 
memformulasikan proses pembangunan jangka panjang dengan 
mengemukakan teori mengenai hubungan antara tingkat tabungan dan 
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2. Teori Harrod-Domar 
Teori pertumbuhan Harrod-Domar dikembangkan oleh Evsey 
Domar (Massacussets Institute of Technology) dan Sir Roy F. Harrod 
(Oxford University). 
Teori ini merupakan perluasan teori Keynes dengan memasukkan 
masalah-masalah ekonomi jangka panjang, serta berusaha menunjukkan 
syarat-syarat yang dibutuhkan  agar perekonomian bisa tumbuh dan 
berkembang dengan mantap (steadygrowth). 
Teori Harrod-Domar mempunyai beberapa asumsi yaitu: 
a. Perekonomian dalam pengerjaan penuh (full employment). 
b. Perekonomian terdiri dari dua sektor, yaitu sektor rumah tangga  dan 
sektor perusahaan. 
c. Besarnya  tabungan  masyarakat adalah  proporsional  dengan  
besarnya  pendapatan  nasional, yang berarti fungsi tabungan dimulai 
dari titik nol. 
d. Kecenderungan untuk menabung (marginal propensity to save, 
MPS) besarnya tetap, demikian juga rasio antara modal-output 
(capital-output ratio, COR) dan rasio pertambahan modal-output 
(incremental capital-output ratio, ICOR). 
Menurut teori Harrod-Domar, setiap perekonomian dapat 
menyisihkan suatu proporsi tertentu dari pendapatan nasional hanya untuk 
mengganti barang-barang modal yang rusak. Namun untuk menumbuhkan 
15 
 
perekonomian diperlukan investasi baru sebagai tambahan stok modal.
19
 
3. Teori Economic Value of Time 
Teori economic value of time muncul sebagai kritik dari teori time 
value of money. Bagi ekonom konvensional ada dua alasan yang 
mendasari teori time value of money: 
a. Precence kof kinflation k(adanya kinflasi) 
Katakanlah ktingkat kinflasi k10% kper ktahun, kmaka kseseorang kdapat 
kmembeli ksepuluh kpotong kpisang kgoreng khari kini kdengan kmembayar 
ksejumlah kRp k10.000,00. kNamun kdi kmasa kyang kakan kdatang, kia 
khanya kdapat kmembeli ksembilan kpisang kgoreng. kOleh ksebab kitu, kia 
kakan kmeminta kkompensasi kuntuk khilangnya kdaya kbeli k kuangnya 
kakibat kinflasi. kMenurut kargumentasi kinilah kpihak kbank kakan 
kmeminta kkompensasi kuntuk khilangnya kdaya kbeli kuang kakibat kinflasi. 
Argumentasi kini ktidak kdapat kditerima kkarena ktidak 
kmempertimbangkan kadanya kdeflasi, ksedangkan kdalam kperekonomian 
kselalu kada kdeflasi kdan kinflasi. kJika kteori kini kmempertimbangkan 
kadanya kdeflasi, khal kini kakan kmemungkinkan kadanya knegtive ktime 
kvalue kof kmoney. 
b. Preference kpresent kconsumption kto kfuturo kconsumption 
Dengan kargumentasi kmeskipun ksuatu kperekonomian ktingkat 
kinflasinya knihil, kakan ktetapi kseseorang klebih kmenyukai 
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kmengkonsumsi khari kini. kOleh kkarena kitu, kuntuk kmenunda kkonsumsi 
kia kmeminta kkompensasi. 
Argumen kke-2 kini ktidak kdapat kditerima kdengan kadanya kargumentasi 
kbantahan
20
 kketidakpastian kreturn. kDalam kinvestasi kselalu kada 
kkemungkinan kterjadinya kpositive kreturn, kno kreturn kdan kno kreturn, k 
kkemungkinan-kemungkinan kinilah kyang kmenimbulkan 
kketidakpastian. kTetapi kdalam kekonomi kkonvensional kketidakpastian 
kini kdiganti kmenjadi ksuatu kyang kpasti kyaitu kPremium kfor kuncertainl. 
kHal kini kditolak koleh kekonomi kislam kkarena k kmerupakan kal kghummu 
kbi kla kghurmi k(mendapat kkeuntungan ktanpa kbertangung kjawab katas 
kresiko kapapun) kdan kal kkharaj kbi kla kdhaman k(memperoleh 
kpenghasilan ktanpa kbertanggung kjawab katas kpengeluaran kapapun).
21
 
4. Pertumbuhan kEkonomi 
a. Pertumbuhan kEkonomi 
Pertumbuhan kekonomi kadalah ksuatu kproses kperubahan kkondisi 
kperekonomian kdi ksuatu knegara kyang kberkesinambungan kmenuju 
kkeadaan kyang klebih kbaik kselama kperiode ktertentu. kMenurut kSukino, 
kpertumbuhan kekonomi kberarti kperkembangan kkegiatan kdalam 
kperekonomian kyang kmenyebabkan kbarang kdan kjasa kyang 
kdiproduksikan kdalam kmasyarakat kbertambah kdan kkemakmuran 
kmasyarakat kmeningkat. kSehingga kpertumbuhan kekonomi kdapat 
kdiartikan kjuga ksebagai kproses kkenaikan kkapasitas kproduksi ksuatu 
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kperekonomian kyang kdiwujudkan kdalam kbentuk kkenaikan kpendapatan 




Menurut kpandangan kpara kekonom kklasik k(Adam kSmith, kDavid 
kRicardo, kThomas kRobert kMalthus, kdan kJohn kStuart kMill), kmaupun 
kekonom kneo kklasik k(Robert kSolow kdan kTrevor kSwan), kpada 
kdasarnya kada kempat kfaktor kyang kmempengaruhi kpertumbuhan 
kekonomi kyaitu: 
1) Jumlah kpenduduk. 
2) Jumlah kstok kbarang kmodal. 
3) Luas ktanah kdan kkekayaan kalam. 
4) Lingkat kteknologi kyang kdigunakan. 
Suatu kperekonomian kdikatakan kmengalami kpertumbuhan katau 
kberkembang kapabila ktingkat kkegiatan kekonominya klebih ktinggi 
kdibandingkan kapa kyang kdicapai kpada kmasa ksebelumnya.
23
 
Pertumbuhan kekonomi kmerupakan kfaktor kterpenting kdalam 
kpembangunan kekonomi ksuatu knegara. kKarena ktinggi krendahnya 
kpertumbuhan kekonomi kdigunakan ksebagai ktolak kukur kpembangunan 
kekonomi ksuatu knegara. 
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b. Pertumbuhan kEkonomi kMenurut kPerspektif kEkonomi kIslam 
Pertumbuhan kekonomi kdalam kekonomi kmodern kadalah 
kperkembangan kdalam kperekonomian kyang kmenyebabkan kbarang kdan 
kjasa kyang kdiproduksikan kdalam kmasyarakat kmeningkat kyang 
kselanjutnya kdiiringi kdengan kpeningkatan kkemakmuran kmasyarakat.
24
 
kDan kbeberapa kahli kmenuturkan kbahwa kpertumbuhan kekonomi kdapat 
kdicapai kdengan kadanya kpembangunan kekonomi. 
Dalam kIslam kadanya kpembangunan kekonomi kbukan ksaja ktujuan 
kutama kdalam kmeningkatkan kpertumbuhan kekonomi, knamun kada khal 
kyang klebih kbesar kyaitu kpembangunan kmanusia. kKarena kpada 
kdasarnya kfungsi kdari kIslam kadalah kmembimbing kmanusia kuntuk 
kberjalan kdijalan kyang kbenar. kOleh kkarena kitu kseluruh kaspek kyang 
kmenyangkut kpembangunan kmanusia kharus kberiringan kdengan 
kpembangunan kmanusia ksecara kmenyeluruh.
25
 
Prof. kKhurshid kAhmad kmerumuskan kempat kprinsip kyang kdapat 
kditurunkan kdari kajaran kIslam ksebagai k“dasar-dasar kfilosofis” 
kpembangunan kyang kIslami,
26
 kdapat kdijelaskan ksebagai kberikut: k 
1) Tauhid, kyang kmeletakkan kdasar-dasar khubungan kantara kAllah-
manusia kdan kmanusia kdengan ksesamanya. k 
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2) Rububiyah, kyang kmenyatakan kdasar-dasar khukum kAllah kuntuk 
kselanjutnya kmengatur kmodel kpembangunan kyang kbernafaskan 
kIslam. k 
3) Khalifah, kyang kmenjelaskan kstatus kdan kperan kmanusia ksebagai 
kwakil kAllah kdi kmuka kbumi. kPertanggung kjawaban kini 
kmenyangkut kmanusia ksebagai kMuslim kmaupun ksebagai kanggota 
kdari kumat kmanusia. kDari kkonsep kini klahir kpengertian ktentang 
kperwalian, kmoral, kpolitik, kekonomi, kserta kprinsip-prinsip 
korganisasi ksoial. k 
4)  kTazkiyah, kmisi kutama kutusan kAllah kadalah kmenyucikan 
kmanusia kdalam khubungannya kdengan kAllah, ksesamanya, kalam 
klingkungan, kmasyarakat kdan knegara. k 
Asas ktauhid, kkhalifah kdan ktazkiyah kpada kakhirnya kmenuju kke 
kperwujudan kpembangunan kyang kberkelanjutan. kAsas ktauhid 
kmencegah kkonsentrasi kkekuatan kekonomi. kAsas kkhalifah kmencegah 
kkerusakan klingkungan kdan kperlindungan kterhadap kkelestarian 
ksumber kdaya. kDan kasas ktazkiyah kmencegah kkepincangan ksosial. 
kKesemuanya kitu kakan kmewujudkan kpembangunan kyang 
kberkelanjutan. kKonsep kpembangunan kberkelanjutan kpada khakikatnya 
kadalah kpelaksanaan kasas krububiyah, kyakni kasas kpendidikan, 






5. Investasi k 
a. Definisi kInvestasi 
Dalam kbukunya kMakro kEkonomi kTeori kPengantar, kSadono 
kSukirno kmendefinisikan kinvestasi ksebagai kpergeluaran katau 
kpengeluaran kpara kinvestor katau kperusahaan kuntuk kmembeli kbarang-
barang kmodal kdan kperlengkapan-perlengkapan kproduksi kuntuk 




Sedangkan kmenurut kAli kIbrahim kHasyim kdalam kbukunya 
kEkonomi kMakro kinvestasi kmerupakan kpengeluaran kyang kdisisihkan 
kdengan ktujuan kmempertahankan katu kmeningkatkan kpersediaan 
kbarang katau kalat kmodal.
29
 
Selain kitu, kGusti kdan kDiota kmendefinisikan kinvestasi ksebagai 
kpenundaan kkonsumsi ksekarang kuntuk kdimasukkan kke kdalam kaktiva 
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b. Dasar kHukum kInvestasi 
Penggairahan kiklim knvestasi kdi kIndonesia kdijamin 
kkeberadaannya ksejak kdikeluarkannya kUndang-Undang kNo.1 kTahun 
k1967 ktentang kPenanaman kModal kAsing k(PMA) kdan kUndang-
Undang kNo.6 kTahun k1968 ktentang kPenanaman kModal kDalam 
kNegeri k(PMDN). kKedua kundang-undang kini kkemudian kdilengkapi 
kdan kdisempurnakan, kdimana kUU kNo. k1 kTahun k1967 ktentang kPMA 
kdisempurnakan kdengan kUU kNo. k11 kTahun k1970 kdan kUU kNo. k6 
kTahun k1968 ktentang kPMDN kdisempurnakan kdengan kUU kNo. k12 
kTahun k1970. kDan kyang kterakhir kterbit khukum kinvestasi kyang 
kdiatur kdalam kUU kNo. k25 kTahun k2007. 
Menurut kpandangan kIslam kInvestasi kberarti kpelibatan kmodal 
kuntuk kbidang kusaha ktertentu kyang kkegiatan kusahanya ktidak 




Harta ktidak kakan kberarti kapabila ktidak kdiinvestasikan, kia 
khanya kakan kmenjadi kharta kyang ksia-sia. kDalam kislam ktidak 
kdibenarkan ktindakan kpenimbunan kharta ksebagaimana kdisebutkan 
kdalam kHadist kRosuluulah kSWT: 
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َْرس ولْ kْقَالkََْْقالkََْْمع َمًراkَْأنkَّْْي َحدِّثْ kْال م َسيَّبkِْْب نْ kَْسِعي دْ kَْعنْ 
kِْْاللَّه  kَْصلَّىk ْْاللَّهkَِْْعَلي هkََْْوَساَّمkَِْْمنkََْتَكر ْ)روهkَْخاِطىءْ kْفَ ه وَْْاح 
kمسلم) k  
 
Artinya: kDari kSa’id kbin kMusayyab kia kmeriwayatkan: kbahwa 
kMa’mar. kIa kberkata, k“Rasulullah kbersabda, k“barang 





Dengan kkonsep ktidak kadanya kkonsep kTime kValue kof kMoney 
kyang kmendasari kadanya kbunga kkita kakan kmelihat kbahwa kdiisatu 
kpihak ktidak kmemberikan kinsentif kbagi korang kyang kmelakukan 
ktabungan ktanpa kdiinvestasikan, knamun kdisisi klain kislam 
kmemberikan kinsentif kuntuk kmelakukan kinvestasi kyang kberupa 
kkeuntungan. k kKonsekuensi klogis kdari kinvestasi kadalah kmunculnya 
kpeluang kuntung kdan krugi.
33
 
Menurut kkonsep ktime kvalue kof kmoney, kuang kdengan kjumlah 
kyang ksama ksekarang klebih kbernilai kdibandingkan kdengan kuang ksaat 
knanti. kHal kinilah kyang kmendasari kkreditur kuntuk kmenerapkan 
kdiscount k(bunga) kterhadap krate ktertentu kdengan ktidak 
kmempertimbangkan krisiko kterhadap kdebitur. kStatement kyang kinilah 
kyang kditolak koleh kekonomi kIslam kkarena kbertentangan kdengan 
ksalah ksatu kprinsip kekonomi kIslam kyaitu kkeadilan. kDalam kIslam 
kadil kdidefinisikan ksebagai ktidak kdidzalimi kdan ktidak 
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 kAllah kmemerintahkan kmanusia kuntuk kberbuat kadil. 
kHal kini kdisebutkan kdalam kQ.S: kAl- kHujurat kayat k9: 
( ْkْkْالحجراتk:ْk٩ ) k ْk َْْوَأقِسط واkَِّْْإنkَْْٱللَّهk ْْي ِحبkَْٱلم قِسِطين ......... 
Artinya k: k....... kdan khendaklah kkamu kberlaku kadil, ksesungguhnya 
kAllah kmencintai korang-orang kyang kberlaku kadil. k(QS. 
kAl-Hujurat: k9) 
 
Dalam kkonsep kEconomic kValue kof kTime kfaktor kyang 
kmenentukan knilai kwaktu kitu kadalah kbagaimana kseseorang 
kmemanfaatkan kwaktu kitu. kSemakin kefektif kdan kefisien 
kpemanfaatan kwaktu kmaka kakan ksemakin ktinggi knilai kwaktunya. 
kHal kini kjika kditarik kdalam kkonteks kekonomi, kmaka kbentuknya 
kadalah kdiperoleh ksetelah kmenjalankan kaktivitas kbisnis. kOleh 
kkarena kitu, kbarang ksiapa kyang kmelaksanakan kaktivitas 
kbisnis ksecara kefektif kdan kefisien, kia kakan kmendapatkan 
kkeuntungan. 
c. Penanaman Modal Asing (PMA) 
Terdapat beberapa pembagian investasi asing (PMA). Berikut 




1. Investasi langsung (direct investment) 
Yaitu investasi pada asset atau faktor produksi untuk melakukan 
usaha/bisnis, misalnya saja investasi pada perkebunan, perikanan, 
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35 Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: 
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pabrik, toko, serta jenis usaha lainnya. Investasi ini sering pula 
disebut sebagai investasi riil atau investasi yang jelas wujudnya, 
mudah dilihat dan diukur dampaknya terhadap masyarakat secara 
keseluruhan. Investasi langsung ini memberikan dampak ke 
belakang berupa input usaha maupun dampak ke depan berupa 
output usaha yang merupakan input bagi usaha lain. 
2. Investasi tidak langsung (Indirect Investment) 
Yaitu investasi bukan pada asset atau faktor produksi, melainkan 
pada asset keuangan (financial assets), seperti deposito, investasi 
pada surat berharga (sekuritas) seperti saham dan obligasi, CP 
(commercial paper), reksadana, dan semacamnya. Manfaat masa 
depan atas investasi jenis ini dapat berupa deviden atau capital 
gain Kegiatan investasi tidak langsung ini dapat dilakukan oleh 
seluruh pihak yang memiliki kelebihan dana, dan bisa 
menginvestasikannya melalui lembaga keuangan seperti 
perbankan, asuransi, pasar modal, ataupun pasar uang. 
Menurut kNoor kinvestasi kasing klangsung kadalah kinvestasi 
kpada kaset katau kfaktor kproduksi kuntuk kmelakukan kusaha katau 
kbisnis kdi kluar knegeri. kMisalnya kinvestasi kperkebunan, 
kperikanan, kpabrik, ktoko kdan kjenis kusaha klainnya. kPada 
kumumnya, kdalam kpembicaraan ksehari-hari kjenis kinvestasi kini 
kdisebut kjuga kinvestasi kpada kaset kriil katau kinvestasi kyang kjelas 
kwujudnya, kmudah kdilihat kdan kdiukur kdampaknya kterhadap 
25 
 
kmasyarakat ksecara kkeseluruhan. kInvestasi kseperti kini kpada 
kdasarnya kbersifat kjangka kmenengah katau kpanjang kdan kbertujuan 
khanya kuntuk kmemperoleh kkeuntungan katau klaba.
36
 
Menurut kUndang-Undang kNomor k25 kTahun k2007 ktentang 
kpenanaman kmodal, kyang kdimaksud kdengan kistilah kFDI/PMA 
k(Penanaman kModal kAsing) kadalah kkegiatan kmenanam kmodal 
kuntuk kmelakukan kusaha kdi kwilayah knegara kRepublik kIndonesia 
kyang kdilakukan koleh kpenanam kmodal kasing, kbaik kyang 
kmenggunakan kmodal kasing ksepenuhnya kmaupun kyang 
kberpatungan kdengan kpenanam kmodal kdalam knegeri. 
Dengan kdemikian kdari kbeberapa kkonsep kdan kpengertian 
kyang ktelah kdisebutkan kdi katas, kmaka kdapat kdisimpulkan kbahwa 
kyang kdimaksud kdengan kistilah kinvestasi kasing klangsung kadalah 
ksalah ksatu kbentuk kinvestasi kasing, kyang kbersifat kjangka 
kmenengah katau kpanjang, kyang kdilakukan koleh kinvestor kasing 
kbaik kmengunakan kmodal kasing ksepenuhnya kmaupun 
kberpatungan kdengan kinvestor kdomestik k(joint kventure). kHal 
ktersebut ktidak khanya kberbentuk kpengeluaran kaset kfinansial ksaja 
k(kememilikan ksaham k10 kpersen katau klebih), ktetapi kjuga 
kberbentuk kpengeluaran kaset kriil k(kepemilikan kmodal-modal 
ktetap), kyang kdisertai kdengan kadanya kkontrol klangsung kdari 
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kpemilik kaset katau kinvestor katau kinduk kperusahaan kdi knegara 
kpenerima kinvestasi ktersebut. 
Bila kdilihat kdari kmotif kdan ktujuannya, ksebenarnya kinvestasi 




1) Investasi kAsing kLangsung kHorizontal 
Menurut kKurniati kinvestasi kasing klangsung khorizontal kadalah 
investasi kasing klangsung kyang kdilakukan ksecara khorizontal 
akan kmemproduksi kbarang kyang ksama kdi kbeberapa knegara. 
Investasi kasing klangsung kjenis kini kmemiliki kmotivasi kuntuk 
mencari kpasar kyang kbaru. kKeuntungan kdari kinvestasi kasing 
langsung kjenis kini kadalah kefisiensi kdi kdalam kbiaya 
transportasi, kkarena ktempat kproduksi kyang kada kmenjadi klebih 
dekat kdengan kkonsumen. 
2) Investasi kAsing kLangsung kVertikal k 
Menurut kKurniati kinvestasi kasing klangsung kvertikal kadalah 
kinvestasi kasing klangsung kyang kdilakukan ksecara kvertikal 
kmenyangkut kdesentralisasi ksecara kgeografis kdari kaliran 
kproduksi kperusahaan. kPerusahaan kakan kmelakukan kkegiatan 
kproduksi kdi knegara-negara kyang kmemiliki kbiaya kproduksi 
kyang krendah, kkemudian khasil kproduksi kdi knegara ktersebut 
kakan kdisalurkan kkembali kke knegara kinduk kperusahaan kuntuk 
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kdiproses klebih klanjut. 
Selanjutnya, kbila kdilihat kdari kbentuk kpendiriannya, 




1) FDI kGreenfield kadalah kinvestasi kdalam kbentuk 
pendirian kunit-unit kproduksi kbaru kdimana kmodal asing 
sepenuhnya kdimiliki koleh kperusahaan katau kinvestor 
asing kdi knegara kpenerima kinvestasi ktersebut. 
2) FDI kMerger kadalah kinvestasi kdalam kbentuk pembelian 
aset kriil kdengan kjalan kuntuk kpengendalian kandil 
kepemilikan ksepenuhnya kdari ksuatu kperusahaan kyang 
berada kdi knegara kpenerima kinvestasi ktersebut. 
3) FDI kAkuisisi kadalah kinvestasi kdalam kbentuk 
pembelian kaset kfinansial k10 kpersen katau klebih kdari 
saham kkepemilikan kperusahaan kyang ksudah kada 
sebelumnya kdi knegara kpenerima kinvestasi ktersebut. 
4) FDI kJoint kVenture kadalah kinvestasi kdalam kbentuk 
pendirian kunit-unit kproduksi kbaru kdimana kmodal 
asing, ktidak khanya kdimiliki koleh kinvestor kasing, tetapi 
juga kdimiliki kinvestor kdomestik kdi knegara kpenerima 
investasi ktersebut. 
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d. Investasi kDalam kNegeri 
Menurut kUndang-Undang kNo. k25 kTahun k2007 kpasal k1 
kmenyebutkan kdefinisi kmodal kdalam knegeri kadalah kmodal kyang 
kdimiliki koleh knegara kRepublik kIndonesia, kperseorangan kwarga 
knegara kIndonesia, katau kbadan kusaha kyang kberbentuk kbadan khukum 
katau ktidak kberbadan khukum. kPenanaman kModal kDalam kNegeri 
kmenurut kUndang-undang kNo. k15 kTahun k2007 kadalah kkegiatan 
kuntuk kmenanam kmodal kuntuk kmelakukan kusaha kdi kwilayah kNegara 
kRepublik kIndonesia kyang kdilakukan koleh kpenanam kmodal kdalam 
knegeri kdan kmenggunakan kmodal kdalam knegeri.
39
 
Untuk kmengetahui kdan kmembedakan kapakah ksuatu 
kperusahaan kitu kmerupakan ksuatu kperusahaan kasing kataukah 
kperusahaan knnasional, khal ktersebut kdapat kdilihat kdari kkepemilikan 
kmodalnya. 
Perusahaan knasional kadalah kperusahaan kyang kapabila 
ksekurang-kurangnya k51% kdari kmodal kdalam knegeri kyang kdi ktanam 
kdi kdalamnya kdimiliki koleh knegara kdan katau kswasta knasional. kDan 
kbila kdalam kbentuk kPerseroan kTerbatas k(PT), kmaka ksekurang-
kurangnya kpersentase k51% kdari kumlah ksahamnya kharus ksaham katas 
knama. kBerdsarkan kketentuan kberlaku, kpersentase kitu kharus kselalu 
kditingkatkan ksehingga kmenjadi ksebesar k74% kpada ktanggal k1 
kJanuari k1974, ksedangkan kperusahaan kyang ktidak kmemenuhi 
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kketentuan ktersebut kadalah ktermasuk kperusahaan kasing.
40
 
Pada kdasarnya ksemua kbidang kusaha kterbuka kbagi kswasta. 
kKegiatan knegara kyang kbersangkutan kdengan kpembinaan kbidang 
kusaha kswasta kmeliputi kpula kbidang-bidang kyang kperlu kdi kpelopori 
katau kdirintis koleh kpemerintah. kBidang kusaha knegara kmeliputi 




Pemilik kmodal kmempunyai kwewenang ksepenuhnya kuntuk 
kmenentukan kdireksi kperusahaan kdimana kmodalnya kdi ktanam. 
kPerusahaan-perusahaan kbaik knasional kmaupun kasing kwajib 
kmenggunakan ktenaga kahli kbangsa kIndonesia, kkecuali kapabila 
kjabatan-jabatan kyang kdiperlukan kbelum kdapat kdiisi kdengan ktenaga 
kbangsa kIndonesia. kDalam khal kdemikian kdapat kdigunakan ktenaga 
kahli kwarga knegara kasing kdan kberdasarkan kketentuan kpemerintah 
kPenggunaan ktenaga kkerja kwarga knegara kasing kpenduduk kIndonesia 
kharus kmemenuhi kketentuan-ketentuan kpemerintah. kPerusahaan-
perusahaan kbaik knasional kmaupun kasing kwajib kmenyelenggarakan 
katau kmenyediakan kfasilitas-fasilitas klatihan kdan kpendidikan kbila kdi 
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B. Tinjauan kPustaka 
Dari kbeberapa kliteratur, kterdapat kbeberapa kliteratur kyang kmemiliki 
kbahasan kyang ksama, kyaitu: 
1. Firdaus kJufrid, kMohd. kNur kSyechalad, kdan kMuhammad kNasir kyang 
kberjudul kAnalisis kPengaruh kInvestasi kAsing kLangsung k(FDI) kdan 
kInvestasi kDalam kNegeri kTerhadap kPertumbuhan kEkonomi kIndonesia 
kyang kmenggunakan kmetode kregresi kberganda kmenyimpulkan kbahwa 
kinvestasi kasing klangsung k(FDI) kberpengaruh kpositif ktapi ktidak 
ksingnifikan kterhadap kpertumbuhan kekonomi kIndonesia. kSedangkan 




2. Muhammad kKholis kyang kberjudul kDampak kForeign kDirect kInvesment 
kTerhadap kPertumbuhan kEkonomi kIndonesia kyang kmenggunakan 
kmetode kpooled kleast ksquare k(PLS)menyimpulkan kbahwa kForeign 




3. Efran kMarbun kyang kberjudul kPengaruh kTrade kOppeness, kForeign 
kDirect kInvestment, kdan kPenanaman kModal kDalam kNegeri, kTerhadap 
kGross kDomestic kProduct k(GDP) kIndonesia kTahun k1980-2016 
kmenggunakan kpendekatan kError kCorrection kModel k(ECM). 
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kmenyimpulkan kbahwa kbahwa ksecara kparsial kopenness kTrade kdan 
kforeign kdirect kInvestment kberpengaruh kpositif kdan ksignifikan kterhadap 
kGross kdomestic kProduct k(GDP) kIndonesia. kSedangkan kpenanaman 
kmodal kdalam knegeri ksecara kparsial ktidak kberpengaruh ksignifikan 
kterhadap kGross kdomestic kProduct k(GDP) kIndonesia. kSecara ksimultan, 
kopenness ktrade, kforeign kdirect kInvestment, kdan kpenanaman kmodal 
kdalam knegeri kberpengaruh kpositif kdan ksignifikan kterhadap kGross 
kdomestik kProduct k(GDP) kIndonesia.
45
 
4. Febrina kRizki kSyahrani kyang kberjudul kPengaruh kPenanaman kModal 
kDalam kNegeri, kPenanaman kModal kAsing, kdan kUtang kLuar kNegeri 
kTerhadap kPertumbuhan kEkonomi kDi kIndonesia kPeriode k1985-2009 
kmenggunakan kmetode kanalisis kberganda. kMenyimpulkan kbahwa 
kprnanaman kmodal kdalam knegeri kberpengaruh kpositif kdan ksignifikan 
kterhadap kpertumbuhan kekonomi, kpenanaman kmodal kasing kberpengaruh 
ktidak ksignifikan kterhadap kpertumbuhan kekonomi kdan kutang kluar knegeri 
kberpengaruh kpositif kdan ksignifikan kterhadap kpertumbuhan kekonomi. 
kSedangkan ksecara kbersama-sama kpenanaman kmodal kdalam knegeri, 
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5. Adinda kPutri kHapsari kdan kDeden kDinar kIskandar kdalam kjurnalnya kyang 
kberjudul kAnalisis kFaktor-Faktor kYang kMempengaruhi kPertumbuhan 
kEkonomi kProvinsi kJawa kTengah kPeriode k2010-2014 kyang kmenyatakan 




Berdasarkan kpenelitian-penelitian kdi katas kterdapat kpersamaan kdan 
kperbedaan kdalam kpenelitian. kAdapun kpersamaan kpenelitian kini kdengan 
kpenelitian kterdahulu kyakni, kmetode kpenelitian kyang kdigunakan kyaitu 
kmetode kpenelitian kkuantitatif kserta kvariabel kdependent kyang kdigunakan 
kyaitu kpertumbuhan kekonomi kserta kmembahas kmengenai kfaktor-faktor kyang 
kmempengaruhi kpertumbuhan kekonomi. kAdapun kperbedaan kdalam kpenelitian 
kini kyakni kpenulis kmenambahkan ksudut kpandang kEkonomi kIslam kdalam 
kpertumbuhan kekonomi, kdimana kpenelitian kterdahulu khanya kmembahas 
kmengenai kpertumbuhan kekonomi ksecara kkonvesional. kYang kmana 
kpertumbuhan kekonomi kdalam kperspektif kIslam kjelas kberbeda kdengan 
kpertumbuhan kekonomi kkonvensional. 
 
C. Kerangka kFikir 
Berdasarkan klatar kbelakang kmasalah kyang ktelah kdikemukakan kpenulis 
kmaka kuntuk klebih kmemudahkan kkegiatan kpenelitian kyang kakan kdilakukan 
kserta kuntuk kmemperjelas kakar kpemikiran kdalam kpenelitian kini kdimunculkan 
kkerangka kpikir kyang kskematis kuntuk kmenjelaskan kpengaruh kinvestasai 
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kasing klangsung kdan kinvestasi kdalam knegeri kterhadap kpertumbuhan kekonomi 
kdi kIndonesia. kKerangka kberfikir kmenggambarkan kpengaruh kantara kvariabel 
kbebeas kterhadap kvariabel kterikat kyang kdalam kpenelitian kini kpengaruh kantara 
kvariabel kbebas kinvestasi kasing klangsung k(X1) kdan kinvestasi kdaalam knegeri 
k(X2) kterhadap kvariabel kterikat kpertumbuhan kekonomi k(Y).Dalam kpenelitian 













Secara kparsial   


















D. Hipotesis k 
Berdasarkan klandasan kteori kdan kkerangka kfikir kdi katas kmaka 
khipotesis kpenelitian kini kadalah: 
1. Pengaruh kInvestasi kAsing kLangsung kterhadap kPertumbuhan 
kEkonomi. 
Teori kkeseimbangan kpada kpasar kbarang` kyang kdikemukakan 
koleh kKeynes kbahwa kpeningkatan kinvestasi kakan kmendorong 
kpeningkatan kpendapatan knasioal kkarena kinvestasi kmerupakan 
kkomponen kpembentuk kpendapatan knasional.
48
 
Mengutip kdari kpendapat kNaghes kKumar kdan kJaya kPrakash 
kPradan, kmereka kmengatakan kbahwa kFDI kadalah ksumber kyang kpaling 
kpenting kdari karus ksumber kdaya keksternal kke knegara-negara 
kberkembang ksetelah k1990-an kdan ktelah kmenjadi kpembentukan 
kmodal kyang ksignifikan kbagi knegara-negara ktersebut. kIa kjuga 
kberpendapat kbahwa kFDI kakan kmemberi kkontribusi kpada 




Selain kitu kinvestasi kmerupakan ksalah ksatu kunsur kdalam 
kmeningkatkan kkinerja kekonomi ksuatu knegara. kPenanaman kmodal 
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kasing kdapat kmengisi kkesenjangan kantara kpersediaan ktabungan, 
kcadangan kdevisa, kpenerimaan kpemerintah, kdan kkeahlian kmanajerial 
kyang kterdapat kdi knegara kpenerimanya kdengan ktingkat kpersediaan 
kyang kdibutuhkan kuntuk kdapat kmencapai ktarget-target kpertumbuhan 
kdan kpembangunan kekonominya. kMaka, kpenanaman kmodal kasing 
kyang kmasuk kakan kmendorong kpertumbuhan kekonomi. kSemakin 




Hal kini ksejalan kdengan kpenelitian kAbdul kMalik kdan kDenny 




Maka khipotesis kpenelitian kini kadalah: 
Ha1 k: kInvestasi kasing klangsung kberpengaruh kpositif kdan ksignifikan 
kterhadap kpertumbuhan kekonomi kdi kIndonesia. 
2. Pengaruh kInvestasi kDalam kNegeri kTerhadap kPertumbuhan kEkonomi. 
Menurut kteori kHarrod-Domar, ksetiap kperekonomian kdapat 
kmenyisihkan ksuatu kproporsi ktertentu kdari kpendapatan knasional khanya 
kuntuk kmengganti kbarang-barang kmodal kyang krusak. kNamun kuntuk 
kmenumbuhkan kperekonomian kdiperlukan kinvestasi kbaru ksebagai 
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 kAbdul kMalik, kDenny kKurnia, k“Pengaruh kUtang kLuar kNegeri kDan kPenanaman 
kModal kAsing kTerhadap kPertumbuhan kEkonomi”, kJurnal kAkuntansi, kVol. k3 kNo. k2. kJanuari 
k2017, kh k38. 





 Dalam kekonomi kada kterminologi k” kthere kis 
kno k(economic) kgrowth kwithout kinvestment”. kPernyataan kini 
kmengandung kmakna kbahwa kinvestasi kmempunyai kperanan kyang 
ksangat kpenting kuntuk kpembangunan kekonomi. kDalam kpembangunan 
kekonomi, kinvestasi kmempunyai kdua kperan kpenting kdalam kmakro 
kekonomi. kPertama kpengaruhnya kterhadap kpermintaan kagregat, kdan 
kini kakan kmendorong ktingkat kout kput kdan kkesempatan kkerja. kIni 
kdampak katau kperan kjangka kpendeknya. kKedua kefeknya kterhadap 
kpembentukan kkapital. kAdanya kinvestasi, kakan kmenambah kberbagai 
kperalatan, kmesin, kbangunan kdan ksebagainya. kDalam kjangka kpanjang, 
ktindakan kini kakan kmeningkatkan kpotensi koutput, kdan kmendorong 
kpertumbuhan kuntuk ksecara kterus kmenerus kterjadi.
53
 
Hal kini ksejalan kdengan kpenelitian kTria kRiska kPuspita kdinama 
kInvestasi kDalam kNegeri kberpengaruh kpositif kterhadap kpertumbuhan 
kekonomi.
54
 kMaka khipotesis kpenelitian kini kadalah: 
Ha2 k: kInvestasi kdalam knageri kberpengaruh kpositif kdan ksignifikan 
kterhadap kpertumbuhan kekonomi kdi kIndonesia. 
3. Pengaruh kInvestasi kAsing kLangsung kdan kInvestasi kDalam kNegeri 
kTerhadap kPertumbuhan kEkonomi. 
Teori Harrod Domar, dengan mempertimbangkan asumsi-
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kEkonomi kIndonesia kTahun k1980-2006, k kJurnal kOrganisasi kdan kManajemen, kVolume k6, 
kNomor k1, k(Maret k2010), kh. k18. 
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asumsi tertentu investasi dianggap salah satu faktor penting yang 
membawa pengaruh terhadap perekonomian. kOleh kkarenanya 
kdibutuhkan kinvestasi ksebagai ksalah ksatu ksumber kmodal. k kSehingga 
kinvestasi, kbaik kyang kberasal kdari kdalam knegeri kmaupun kinvestasi 
kasing kdianggap kmampu kmendorong kpertumbuhan kekonomi ksuatu 
knegara. 
Hal kini ksejalan kdengan kpenelitian kFirdaus kJufrid, kMohd. kNur 
kSyechalad, kMuhammad kNasir kdi kmana kinvestasi kasing klangsung 




Berdasarkan kpenjelasan kdan kteori kpengaruh kinvestasi kasing 
klangsung, kdan kinvestasi kdalam knegeridi katas, kmaka khipotesis 
kpenelitian ksecara kkeseluruhan kadalah: 
Ha3 k: kDiduga kinvestasi kasing klangsung kdan kinvestasi kdalam knegeri 
ksecara kbersama-sama kberpengaruh kpositif kdan ksignifikan kterhadap 
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